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Abstrak: Sabun memiliki peran yang penting dalam kehidupan. Sabun mandi telah menjadi
andalan masyarakat untuk menjaga kesehatan kulit dan memiliki beragam variasi baik dari
segi bentuk, aroma hingga harga. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
memberikan pelatihan kepada peserta cara membuat sabun padat transparan dengan
penambahan eco-enzyme dan aloevera sebagai zat antibakteri. Tahapan kegiatan pengabdian
diawali dengan pemilihan lokasi, yaitu di Desa Palasari Kecamatan Ciater Kabupaten Subang,
dilanjutkan penyiapan alat dan bahan serta eksperimen di labratorium untuk memperoleh
kondisi dan resep yang optimal, dan terakhir adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat. Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode
ceramah dalam penyampaian materi serta praktek pembuatan sabun padat transparan
antibakteri yang melibatkan peserta kegiatan dan dilanjutkan dengan diskusi. Kegiatan
berlangsung lancar dan peserta mengikuti dan terlibat pada praktik pembuatan sabun dengan
antusias. Dampak positif dari kegiatan ini adalah bertambahnya pengetahuan dan
keterampilan dalam pembuatan sabun padat antibakteri dengan memanfaatkan bahan-bahan
yang bisa diperoleh di lingkungan sekitar, sehingga harapannya masyarakat bisa
mengaplikasikan pelatihan ini dalam karya nyata sebagai penghasilan tambahan.

Kata kunci: Sabun, eco-enzyme, aloevera, antibakteri

Abstract: Soap plays a crucial role in daily life. Bath soap has become essential for
maintaining skin health and is available in various forms, scents, and prices. This community
service activity aims to train participants in making transparent solid soap with the addition
of eco-enzyme and aloe vera as antibacterial agents. The activity began by selecting Palasari
Village, Ciater District, Subang Regency, as the location, followed by preparing tools and
materials and conducting laboratory experiments to determine the optimal conditions and
recipes. The final stage was the implementation of the community service activity. The
training involved lectures to convey the material, hands-on practice involving participants,
and followed by discussions. The activity ran smoothly, with participants actively and
enthusiastically participating in the soap-making practice. The positive outcome of this

Pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan eco-enzyme atau aloevera sebagai antibakteri di Desa
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activity is the increased knowledge and skills in producing antibacterial solid soap using
locally available materials, with the hope that the community can apply this training to
generate additional income.

Keywords: soap, eco-enzyme, aloevera, antibacterial.

Pendahuluan

Desa Palasari merupakan desa yang tepatnya berada di wilayah Kecamatan Ciater,
Kabupaten Subang, Jawa Barat yang didirikan pada tahun 1905, dan dikenal sejak
pemerintahan Hindia Belanda. Palasari, berasal dari nama buah pala yang berarti
hangat, dan sari yang memiliki arti indah. Tak heran karena sesuai dengan namanya,
Desa Palasari berpanorama alam asri dan indah serta memiliki seni dan budaya
tradisional yang menjadikannya satu ikon tersendiri.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh mahasiswa, dosen, institusi, dan kemitraan sebagai salah satu wujud
dari tridharma perguruan tinggi. Kegiatan PkM menjadi bentuk nyata kontribusi
universitas bagi masyarakat, industri, pemerintah daerah dan kelompok masyarakat
yang ingin mandiri secara ekonomi maupun sosial. Oleh karena itu, dengan dijiwai
oleh semangat kebersamaan dan kerja nyata dengan masyarakat serta para
pemangku kepentingan lainnya, universitas diharapkan mampu meningkatkan
potensi lokal khususnya masyarakat Desa Palasari. Pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh Fakultas Teknik Universitas Insan Cendekia Mandiri (UICM)
mengambil topik pelatihan pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan
eco-enzyme atau aloevera sebabai antibakteri.

Sabun memiliki peran yang penting dalam kehidupan. Sabun mandi telah menjadi
andalan masyarakat untuk menjaga kesehatan kulit. Sabun memiliki beragam variasi
baik dari segi bentuk, aroma hingga harga.

Menurut penelitian (Megawati & Nugroho, 2021), kesadaran masyarakat terhadap
penggunaan produk ramah lingkungan mengakibatkan adanya kenaikan penjualan
produk sabun batang, walaupun penggunaan produk sabun cair dinilai lebih praktis,
namun penggunaan produk sabun cair secara kontinyu yang menghasilkan sampah
platik menuntut penggunanya untuk lebih sadar akan dampak negatif terhadap
lingkungan. Sebagai gambaran, UK insights memberikan data bahwa penggunaan
sabun cair mulai dialihkan ke sabun batang oleh negara maju seperti di Amerika.
Berdasarkan data penjualan perusahaan Tesco mencatat peningkatan penjualan
sebesar 5,7 %, sedangkan secara keseluruhan terdapat peningkatan penjualan produk
sabun batang di Amerika sebesar 8,5 % ( Nancholas, 2019 dalam Megawati & Nugroho,
2021). Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan sabun
batang/padat cukup banyak diminati. Menurut penelitian (Studi et al., 2010) sabun
mandi sebagai pembersih dan sekaligus mempercantik kulit, banyak beredar di
pasaran dengan beraneka merek. Hal ini dapat mengakibatkan tingkat persaingan
yang ketat baik menyangkut produk maupun merek.

Penambahan eco-enzyme atau aloevera pada pembuatan sabun padat sebagai bahan
antibakteri akan menambah manfaat sabun dan menambah nilai jual serta
ketertarikan masyarakat. Selain itu juga penambahan cairan eco-enzyme pada

Pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan eco-enzyme atau aloevera sebagai antibakteri di Desa
Palasari, Kabupaten Subang
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pembuatan sabun padat transparan menjadi solusi penggunaan sabun ramah
lingkungan. Penambahan aloevera pada pembuatan sabun, di samping sebagai zat
antibakteri juga berfungsi melembutkan kulit. Pemilihan eco-enzyme sebagai bahan
aditif dalam pembuatan sabun padat transparan antibakteri didasarkan pada
pembuatannya yang mudah, murah serta ramah lingkungan. Bahan baku pembuatan
cairan eco-enzyme berasal dari kulit buah dan sayuran yang merupakan limbah dapur.
Limbah dapur yang bisa menimbulkan masalah lingkungan jika tidak diolah bisa
menghasilkan produk berupa larutan eco-enzyme yang mampu mematikan bakteri,
virus dan kuman.

Metode

Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PkM) yang berlokasi di Desa Palasari Subang
dilakukan melewati beberapa tahapan berikut:

Pemilihan Lokasi Pengabdian

Mempersiapkan alat dan bahan baku

Melakukan eksperimen untuk memperoleh
hasil yang optimal

Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada
masyarakat

Gambar 1. Alur Kegiatan PkM

1. Pemilihan Lokasi Pengabdian

Lokasi yang menjadi mitra kegiatan ini adalah Desa Palasari, Ciater, Subang.
Lokasi mitra dipilih berdasarkan hubungan atau kerja sama yang selama ini
sudah terjalin dengan Universitas Insan Cendekia Mandiri (UICM).
Penjajagan kesediaan pelaksanaan kegiatan di Desa Palasari dilakukan
dengan mengirim surat permohonan yang ditujukan kepada Kepala Desa
Palasari, Kabupaten Subang dan diberikan ijin pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat pada tanggal 10 November 2023 di Kantor Kepala
Desa Palasari.

2. Mempersiapkan Alat dan Bahan

Alat yang dibutuhkan pada pembuatan sabun padat transparan dengan
penambahan eco-enzyme atau aloevera sebagai antibakteri adalah: neraca
analitik, termometer, kompor, gelas ukur, gelas kimia, batang pengaduk, kaca
arloji, spatula dan cetakan sabun. Bahan pembuatan sabun padat transpatan

Pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan eco-enzyme atau aloevera sebagai antibakteri di Desa
Palasari, Kabupaten Subang
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antibakteri terdiri dari: minyak kelapa sawit, eco-enzyme, aloevera, NaOH,
sukrosa, etanol, gliserin, texapon, minyak esensial, asam stearat, dan air murni.

3. Melakukan eksperimen untuk memperoleh hasil yang optimal

Pada tahapan ini dilakukan eksperimen untuk memperoleh sabun padat
transparan dengan penambahan aloevera atau eco-enzyme sebagai antibakteri
yang hasilnya paling optimal. Setelah diperoleh hasil optimal, maka dilakukan
pencatatan resep/formula dan formula ini yang akan disampaikan pada
kegiatan pelaksanaan pengabdian Masyarakat.

4. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan metode ceramah dan praktik
pembuatan sabun padat transparan antibakteri dengan penambahan aloevera
atau eco-enzym. Tahapan pembuatannya ditunjukkan oleh Gambar 2.

Minyak kelapa sawit (35 ml)
dipanaskan, T= 70-80°C

‘ Asam stearat 8 gr ’—p Pencampuran I, T = 70-80°C
l NaOH 35% 17 ml j— » Pencampuran II, T = 70-80°C

e |

Alkohol 96% 20 ml,

A4

sulkrosa 10 gr, gliserin 30ml

Aloevera atau larutan
eco-enzyme, minyak

Pencampuran I1I. T = 70-80°C

J

Pencampuran IV, T= 70-80°C

essential 2-3 tetes ¢

" Pencetakan sabun

e '» p

( ~ Sabun padat >
transparan

Gambar 2. Alir Proses Pembuatan Sabun Padat Transparan Antibakteri

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian diawali dengan sambutan dari perwakilan UICM
dan Kepala Desa Palasari Kecamatan Ciater Kabupaten Subang. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 10 Nopember 2024 dan diikuti oleh ibu ibu PKK Desa
Palasari sebanyak 10 orang. Sebagai narasumber adalah mahasiswa Program Studi
Teknik Kimia UICM yang didampingi oleh Dosen FT UICM.

Pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan eco-enzyme atau aloevera sebagai antibakteri di Desa
Palasari, Kabupaten Subang
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Pada sesi praktik pembuatan sabun padat, para peserta sangat antusias mengikuti dan
terlibat pada setiap tahapan praktik pembuatannya, sehingga setelah kegiatan ini
berakhir, para peserta bisa mempraktikannya secara mandiri.

Proses pembuatan sabun yang dikenal dengan proses saponifikasi adalah reaksi
dimana rantai trigliserida diputus melalui reaksi dengan NaOH atau KOH
menghasilkan sabun sebagai produk utama dan gliserin sebagai produk sampingan.
Proses ini merupakan proses tertua dan paling sederhana yang pernah ada, karena
bahan baku proses ini sangat mudah diperoleh, karena pada awalnya hanya
menggunakan lemak hewani, kini dapat juga digunakan lemak nabati (Lubena et al.,
2022). Jika NaOH yang dipakai dalam proes penyabunan, maka sabun yang diperoleh
berwujud padat, dan jika KOH yang dipakai sebagai pereaktan basanya, maka sabun
yang dihasilkan berwujud cair. Pada kegiatan ini diinginkan untuk menghasilkan
sabun padat, sehingga senyawa basa yang dipakai adalah NaOH. Pada pencampuran
NaOH dengan minyak yang mengandung trigliserida dilakukan secara perlahan-lahan
dan diaduk agar tidak terjadi penggumpalan. Pencampuran ini dilakukan pada suhu
70-80 © C. Selain minyak dan NaOH sebagai bahan utama pembuatan sabun, pada
pembuatan sabun padat transparan antibakteri ditambahkan juga zat-zat sebagai
berikut:

a) Asam stearat berwujud padat /cair, berwarna putih kekuningan dan memiliki titik
leleh 56°C. Fungsi Asam stearat adalah membuat produk sabun lebih keras dan
menstabilkan busa. Asam stearat berwarna putih kekuningan dan memiliki titik
leleh 56°C (Hambali dkk, 2005 dalam (Usmania & RahmaPertiwi, 2012).

b) Gliserin (C3HsO3). Saat membuat sabun bening, gliserin dikombinasikan dengan
sukrosa dan alkohol untuk memastikan strukturnya jernih (Ghaim and Volz, 2005
dalam (Usmania & RahmaPertiwi, 2012)

¢) Etanol (C:HsOH) berfungsi sebagai pelarut dalam pembuatan sabun bening
karena sifatnya yang mudah larut dalam air dan lemak (Hambali dkk, 2005 dalam
(Usmania & RahmaPertiwi, 2012).

d) Asam sitrat (CsHsO7) berbentuk kristal berwarna putih. Asam sitrat bertindak
sebagai bahan aktif dan menurunkan pH (Kirk dkk, 1957 dalam (Usmania &
RahmaPertiwi, 2012).

e) Eco-enzyme atau aloevera sebagai zat antibakteri.

Penambahan zat-zat di atas harus dilakukan sesuai prosedur yang ditunjukkan pada
Gambar 2 dan jumlah bahan yang sesuai dengan formula pada Tabel 1 untuk sabun
padat transparan dengan penambahan eco-enzyme sebagai zat antibakteri, dan Tabel
2 untuk sabun padat transparan dengan penambahan aloevera sebagai zat antibakteri.

Pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan eco-enzyme atau aloevera sebagai antibakteri di Desa
Palasari, Kabupaten Subang
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Tabel 1. Formula sabun padat transparan dengan penambahan eco-enzyme

Bahan Volume/massa Satuan
Minyak Minyak kelapa sawit 35 mL
Asam stearat 8 Gram
Larutan NaOH 30% 17 mL
Etanol 20 mL
Sukrosa 10 Gram
Gliserin 30 mL
Texapon 30 Gram
Eco-enzyme 10 mL
Minyak essensial 2-3 Tetes

Tabel 2. Formula sabun padat transparan dengan penambahan aloevera

Bahan Volume/massa Satuan
Minyak Minyak kelapa sawit 35 mL
Asam stearat 8 Gram
Larutan NaOH 30% 17 mL
Etanol 20 mL
Sukrosa 10 Gram
Gliserin 30 mL
Texapon 30 Gram
Aloevera 8 Gram
Minyak essensial 2-3 Tetes

Pelaksanaan kegiatan pengabdian bisa dilihat pada Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5
dan Gambar 6.

»

. K - P
o - PELAT HAN PEMBUATAN SABUN PADAY
B d DR TRANSPARAN DENGAN PENAMBAMAY
B 4 =8 ECO ENZIYME DAN ALOEVERA
" -~ SERBAGAI ANTIBAKTERY

Gambar 3 Sambuatan dari Kades Palasari dan Perwakilan UICM

Pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan eco-enzyme atau aloevera sebagai antibakteri di Desa
Palasari, Kabupaten Subang
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Gambar 4. Peserta Pelatihan : Ibu-ibu PKK Desa Palasari

P = .

PELATINAN PEMBUATAN SABUN PADAT

1 » TRANSPARAN DENGAN PENAMBAHAN
- E£CO ENZYME DAN ALOEVERA
. SEBAGAI ANTIBAKTERI

ok

* traer Carametin Mandn
rtiet W N e FUIY

Gambar 5 Ibu-ibu PKK terlibat dalam pembuatan sabun

Pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan eco-enzyme atau aloevera sebagai antibakteri di Desa
Palasari, Kabupaten Subang
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Gambar 6. Produk sabun padat transparan antibakteri

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian ini menambah ilmu dan keterampilan peserta kegiatan, sehingga
keterampilan yang telah diperoleh bisa diterapkan menjadi produk nyata yang
memiliki added value.

Saran

Teknologi dan formula sabun padat transparan harus dikembangkan lebih lanjut agar
bisa diaplikasikan oleh masyarakat secara lebih efisien.
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